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Abstrak

Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, mampu menjadi pembelajar yang
mandiri sehingga tidak mengalami kesulitan akademik, kritis dan bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri dan lingkungan mereka. Masalah penyesuaian ini akan lebih menantang atau dianggap cukup
sulit bagi mahasiswa pendatang. Hal ini dialami oleh para mahasiswa rantau yang mana harus
berpindah meninggalkan dari daerah asalnya untuk dapat menempuh pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa para mahasiswa rantau juga mengalami berbagai
permasalahan dikarenakan jauh dari keluarga dan diharuskan menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru. Academic buoyancy merupakan kemampuan untuk berhasil dalam mengatasi tantangan maupun
tekanan akademik sehari-hari, misalnya mendapatkan nilai yang buruk, mendapatkan tugas sulit,
deadline singkat dalam mengerjakan tugas serta tekanan dalam ujian. Mahasiswa yang memiliki
karakteristik buoyancy adalah mampu untuk mengatasi kemunduran akademik yang dialami. Mereka
memiliki kemampuan untuk mencari solusi dalam memperbaiki permasalahan akademik yang mereka
hadapi sehari-hari. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kategorisasi academic buoyancy pada
mahasiswa Rantau yang berkuliah di Universitas Hasyim Asy’ari. Metode Penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif- Hasil penelitian ditemukan bahwa dengan sampel berjumlah 200 mahasiswa
memiliki hasil yakni 24% termasuk kategori rendah, 67% termasuk kategori sedang dan 9% termasuk
pada kategori tinggi pada tingkat academic buoyancy pada mahasiswa Rantau.

Kata kunci: Academic buoyancy, everyday hassles, mahasiswa Rantau

Abstract

Students must be able to adapt to new environments, be able to become independent learners so that they
do not experience academic difficulties, be critical and responsible for themselves and their environment.
This adjustment problem will be more challenging or considered quite difficult for immigrant students.
This is experienced by overseas students who have to leave their home area to be able to study at
university level. However, it cannot be denied that overseas students also experience various problems
because they are far from their families and have to adjust to a new environment. Academic buoyancy is
the ability to successfully overcome daily academic challenges and pressures, for example getting bad
grades, getting difficult assignments, short deadlines for completing assignments and pressure in exams.
Students who have buoyancy characteristics are able to overcome the academic weaknesses they
experience. They have the ability to find solutions to improve the academic problems they face every day.
The aim of this research is to determine the floating academic categorization of overseas students
studying at Hasyim Asy'ari University. The research method used is quantitative descriptive. The results
of the research sample found that with a total of 200 students the results were 24% in the low category,
67% in the medium category and 9% in the high category in the level of academic buoyancy of Overseas
Students.

Keywords: Academic buoyancy, everyday hassles, overseas students
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PENDAHULUAN

Tiga fungsi pendidikan tinggi, yaitu penelitian, kontribusi kepada masyarakat dan pendidikan
untuk membekali para mahasiswa dalam kehidupan akademik mereka agar mencapai keberhasilan dan
membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang memiliki fungsi penuh (V. G. Smith & Szymanski,
2013). Dengan kata lain, karakteristik lembaga pendidikan tinggi memberikan kesempatan para
mahasiswa untuk menjadi lebih fleksibel. Namun, belajar dalam konteks pendidikan tinggi terdiri dari
tantangan dan kegagalan akademis yang merupakan bagian yang tak terhindarkan dan memiliki ciri khas
dari kehidupan perkuliahan yang umum misalnya tekanan ujian, beban kerja yang sulit, nilai yang buruk,
dan tenggat waktu tugas yang singkat (A. J. Martin & Marsh, 2008).

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang menempuh pendidikan pada
perguruan tinggi. Menurut Tangkudung (2014) mahasiswa memiliki pengertian yaitu sebagai seorang
calon sarjana yang mempunyai keterikatan hubungan dengan kampus atau universitas dan menerima
pendidikan sehingga dapat menjadi seseorang yang berintelektual. Selama di bangku kuliah, mahasiswa
akan menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan baru yang berbeda dengan yang dirasakan sebelumnya
karena pendidikan tinggi merupakan masa dimana individu perlu menjalani berbagai proses adaptasi
dengan lingkungan pendidikan sosial yang baru (Misra & Castillo, 2004). Masalah-masalah tersebut
misalnya seperti hubungan personal, akademik, dan interpersonal yang menuntut penyesuaian materi
perkuliahan, proses pembelajaran, teman baru, jadwal kuliah, dan aturan yang ada (Apriyana, Pussu., R.L,
Meithy, Intan., Tjalla, 2011).

Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, mampu menjadi pembelajar
yang mandiri sehingga tidak mengalami kesulitan akademik, kritis dan bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri dan lingkungan mereka. Masalah penyesuaian ini akan lebih menantang atau dianggap
cukup sulit bagi mahasiswa pendatang. Wijanarko dan Syafiq (2017) bahwa hidup atau belajar dalam
komunitas yang berbeda secara sosial dan budaya cenderung memiliki dampak sosial dan psikologis yang
spesifik. Salah satu dampak sosial-psikologis yang biasa terjadi pada mereka adalah sulitnya beradaptasi
dengan lingkungan baru. Hal ini dialami oleh para mahasiswa rantau yang mana harus berpindah
meninggalkan dari daerah asalnya untuk dapat menempuh pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
(Gunarsa, 2008).

Menurut Budiman (2006) mahasiswa rantau sebutan untuk seseorang yang bertempat di daerah
bukan asalnya yang mana memiliki tujuan untuk menuntut ilmu di jenjang perguruan tinggi, serta
mempersiapkan diri untuk mencapai keahlian pada perguruan tinggi yaitu pada tingkat diploma, sarjana,
magister, doctoral maupun keahlian profesional. Bahwasanya pada jenjang pendidikan khususnya
perguruan tinggi termasuk salah satu penyebab para generasi muda untuk rela meninggalkan daerah
asalnya guna menuntut ilmu di perantauan. Fenomena mahasiswa perantau ini juga merupakan
pembuktian untuk kualitas diri sebagai orang dewasa yang memiliki sikap mandiri dan bertanggungjawab
dalam menentukan keputusan. Dalam proses pendewasaan diri untuk dapat mencapai kesuksesan pada
mahasiswa perantau diharapkan memberi kesadaran kepada orang tua untuk mengizinkan anak-anaknya
menuntut ilmu di daerah lain (Sudirmanto dan Yoserizal, 2019).

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa para mahasiswa rantau juga mengalami berbagai
permasalahan dikarenakan jauh dari keluarga dan diharuskan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.
Permasalahan akademik termasuk permasalahan yang dialami oleh para mahasiswa rantau dikehidupan
sehari-hari, misalnya jadwal kuliah yang padat, intensitas pemberian tugas dengan laporan yang memiliki
deadline singkat, pemberian tugas kelompok yang dalam satu kelompok tidak semua anggota ikut andil
dalam mengerjakan, manajemen waktu, kurangnya dukungan dari orangtua, kesibukan kegiatan luar
kampus yang dapat mengganggu perkuliahan serta gangguan Kesehatan yang diakibatkan menipisnya
uang saku bulanan maupun makan makanan sembarangan (Lesmana & Savitri, 2019). Bahwa di bangku
kuliah para mahasiswa memiliki beban yang meningkat dibandingkan pada masa SMA (Thompson &
Gauntlett-Gilbert, 2008).

Menurut Martin & Marsh (2008) tantangan maupun rintangan pada dunia akademik yang
dialami mahasiswa sehari-hari disebut dengan everyday hassles. Everyday hassles merupakan kumpulan
dari stres dan ketegangan yang penyebabnya yaitu peristiwa-peristiwa kecil dan dialami secara rutin yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari (A. J. Martin & Marsh, 2009). Maka dari itu untuk dapat menghadapi
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tantangan maupun rintangan secara akademik pada kehidupan sehari-hari, diperlukannya academic
buoyancy. Academic buoyancy merupakan kemampuan untuk berhasil dalam mengatasi tantangan
maupun tekanan akademik sehari-hari, misalnya mendapatkan nilai yang buruk, mendapatkan tugas sulit,
deadline singkat dalam mengerjakan tugas serta tekanan dalam ujian (A. J. Martin & Marsh, 2008).
Mahasiswa yang memiliki karakteristik buoyancy adalah mampu untuk mengatasi kemunduran akademik
yang dialami. Mereka memiliki kemampuan untuk mencari solusi dalam memperbaiki permasalahan
akademik yang mereka hadapi sehari-hari (M. Smith & Firth, 2018).

Dijelaskan oleh A. Martin (2002; 2010) mengenai keterkaitan antara motivasi dan keterlibatan,
prestasi akademik, dan ketahanan akademik yang mengarah pada pengembangan konstruksi academic
buoyancy. Beberapa teori dan konstruksi motivasi membentuk dasar teoritis konstruksi dari academic
buoyancy. Teori dan konstruksi dasar ini meliputi pencapaian kebutuhan, harga diri, atribusi, kontrol,
efikasi diri, nilai harapan, orientasi motivasi, dan determinansi diri. Secara luas, teori motivasi yang
diturunkan ini memberikan pemahaman tentang mengapa dan bagaimana para siswa melakukan apa yang
mereka lakukan dan juga memberikan wawasan tentang kepercayaan diri untuk bangkit kembali setelah
mengalami kemunduran atau kegagalan secara akademik (A. Martin, 2002; A. J. Martin, 2010). A. Martin
(2002) juga menjelaskan bahwa motivasi memiliki peran penting untuk mendukung dalam meraih
keberhasilan akademik, sedangkan kemajuan akademik dapat hilang jika para siswa tidak memiliki
ketahanan dalam menangani tekanan dan tantangan sehari-hari serta mereka dapat mengalami
kemunduran yang berkaitan dengan regulasi akademik. Sehingga para siswa ini memerlukan motivasi dan
ketangguhan, oleh karena itu mereka membutuhkan tingkat academic buoyancy yang tinggi.

Terdapat kontruksi dari motivasi yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Kedua kontruksi
motivasi ini termasuk aspek penting dari self determination theory menurut model A. Martin (2002).
Motivasi ekstrinsik mengacu pada atribut-atribut yang terkait dengan perilaku dan aktivitas yang
dipengaruhi oleh sumber luar, seperti penghargaan, persetujuan dan penilaian. Motivasi intrinsik mengacu
pada elemen-elemen yang memotivasi perilaku yang terkait dengan minat atas kemauan diri sendiri.
Motivasi intrinsik juga mencakup rasa ingin tahu, kemandirian, dan keinginan untuk menghadapi
tantangan.

Pada penelitian ini merujuk pada teori motivasi yakni self determination theory (SDT) dan
fokus pada aspek motivasi intrinsik (Ryan & Deci, 2020). Yang mana di berbagai konsep psikologi pada
cakupan motivasi intrinsik telah dianggap sesuatu yang memiliki keterkaitan terhadap proses psikologis
yang dapat mendasari setiap individu untuk memiliki energi, kemudian tujuan dan termasuk juga
bagaimana seseorang dalam mengatasi berbagai tantangan serta rintangan yang dihadapi (Stone dkk,
2008). Sebelumnya, telah dijelaskan bahwa academic buoyancy merupakan sebuah kemampuan untuk
mengatasi serta menghadapi tantangan dan rintangan didunia akademik. Sehingga selaras dengan konsep
SDT bahwa jika seorang individu mempunyai motivasi intrinsik didalam dirinya yang tinggi maka
individu tersebut memiliki keberfungsian yang optimal pada kehidupannya (d’Ailly & Blokhuis, 2018).
Menurut SDT bahwa lingkungan memiliki peran andil dalam membentuk motivasi intrinsic setiap
individu (Ryan & Deci, 2020). Maka dari itu, dapat diperoleh kesimpulan bahwa menurut peneliti SDT
merupakan sebuah teori dasar yang efektif untuk mengetahui peran lingkungan dalam mendukung serta
mempengaruhi kemampuan individu mengatasi dan menghadapi rintangan maupun tantangan akademik
yang sedang dihadapinya. Self determination theory sendiri merupakan konsep psikologis yang
menjelaskan mengenai Tindakan seseorang yang dilakukan atas kemauan sendiri dan Ketika melakukan
sebuah perilaku juga ditentukan oleh individu itu sendiri serta dalam membuat pilihan dan memilih
keputusan juga didasari oleh ketersengajaan dan kesadaran. SDT telah diterapkan dalam berbagai ilmu
kehidupan individu, termasuk dalam dunia pendidikan telah diterapkan oleh para siswa maupun
mahasiswa (Ntoumanis dkk, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, yang mana penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh tingkat kategorisasi academic buoyancy pada mahasiswa Rantau yang
berkuliah di Universitas Hasyim Asy’ari. Populasi sebanyak 904 mahasiswa dan sampel yang digunakan
adalah khusus mahasiswa Rantau sehingga diperoleh sebanyak 200 mahasiswa diperoleh dari purpose
teknik sampling. Variabel Academic buoyancy diukur menggunakan Academic Buoyancy Scale dari A. J.
Martin et al., (2013) yang dinilai dengan skala Likert 7 poin (sangat tidak setuju 1 - sangat setuju 7).
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Skala ini bersifat stabil dalam hal konsistensi internal dan pengujian ulang dibuktikan alfa Cronbach,
0,80, dan pengujian ulang, 0,67. Analisis data menggunakan kategorisasi dengan bantuan aplikasi SPSS
Versi 22, analisis data tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat dari academic buoyancy yang dialami
para mahasiswa Rantau. Sebelum dilaksanakan uji analisis data, peneliti melakukan uji prasyarat yakni uji
validitas (korelasi product moment) dan uji reliabilitas (alpha cronbrach).

HASIL dan PEMBAHASAN

Untuk menghitung tingkat kategorisasi dari academic buoyancy pada mahasiswa Rantau
mengacu pada rumus yang dikembangkan oleh Azwar (2022) sebagai berikut:
Tabel 1 Kategorisasi

Rumus Kategori Hasil
X<M-1SD Rendah X <40

M-ISD<X<M+1SD Sedang 40<X <70
M+ 1SD<X Tinggi 70<X

Diketahui perolehan dari hasil rumus tersebut bahwa total skor 20-39 termasuk kategori
rendah, sedangkan total skor 40-69 termasuk dalam kategori sedang dan total skor 70-90 termasuk dalam
kategori tinggi. Maka, Langkah selanjutnya yang dilaksanakan yakni melakukan analisis deskriptif
dengan bantuan SPSS Versi 22 dan memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Frekuensi Kategorisasi Academic Buoyancy

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid Rendah 56 24.0 24.0 25.0
Sedang 132 67.0 67.0 75.0
Tinggi 12 9.0 9.0 100.0
Total 200 100.0 100.0

Bahwa hasil perolehan tabel diatas dijelaskan dengan sampel berjumlah 200 mahasiswa
memiliki hasil yakni 24% termasuk kategori rendah, 67% termasuk kategori sedang dan 9% termasuk
pada kategori tinggi pada tingkat academic buoyancy pada mahasiswa Rantau.

Academic buoyancy diprakarsai oleh Martin & Marsh (2006; 2008; 2009) untuk menjelaskan
kompetensi siswa dalam merespon secara efektif terhadap tantangan dan hambatan sehari-hari seperti
nilai yang buruk dalam ujian atau tugas yang diberikan dengan waktu pengerjaan yang singkat. Ketika
siswa memiliki academic buoyancy yang tinggi, maka akan terlepas dari pengalaman negative dalam
kehidupan akademik mereka. Yang mana mereka dapat mengatasi tantangan serta hambatan akademik
sehari-hari dengan lebih efektif. Oleh karena itu, academic buoyancy merupakan faktor penting untuk
dapat dipertimbangkan, terutama dalam pengaturan pendidikan normatif di mana siswa harus memenuhi
standar yang ditetapkan secara eksternal (Aydin & Michou, 2020).

Academic buoyancy merupakan sebuah konsep dari literatur resiliensi yang didefinisikan sebagai
kemampuan siswa untuk berhasil ketika mengelola kesulitan dan kegagalan akademik dalam pengaturan
sekolah sehari-hari (misalnya, nilai akademik yang buruk, memenuhi tenggat waktu, tekanan ujian, tugas
sekolah yang sulit) (Martin et al., 2013; Putwain et al., 2016) Berbeda dengan resiliensi akademik, yang
mengacu pada kemampuan siswa untuk berhasil menghadapi kesulitan akademik kronis dan akut di
lingkungan sekolah mereka, Academic buoyancy berfokus pada bangkit kembali dari kesulitan sehari-hari
dan kesulitan ringan (Martin & Marsh, 2008).

Menurut Abdellatif (2021) mendefinisikan dimensi Academic buoyancy secara prosedural
sebagai berikut:

1) Efikasi diri: Ini adalah seperangkat penilaian yang dikeluarkan dengan seorang siswa yang
mengungkapkan keyakinannya tentang kemampuannya untuk belajar dan melakukan tugas yang
diberikan kepadanya dengan percaya diri dan ketekunan.
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2) Resisting pressures: kemampuan siswa menghadapi tekanan yang dihadapinya secara luwes dan
tenang, serta mengatasi kesulitan yang dihadapinya secara positif.

3) Academic engangement: Ini mengacu pada ketekunan, kenikmatan belajar, partisipasi kelas, dan
hubungan baik dengan guru dan rekan kerja.

4) Plan: Kemampuan siswa untuk menentukan tujuannya secara akurat dan berusaha untuk
mencapainya berdasarkan langkah-langkah praktis yang bijaksana.

Martin dan Marsh (2008) menjelaskan bahwa academic buoyancy membentuk karakteristik
pribadi ketahanan dalam menghadapi kesulitan sehari-hari di dunia akademik, mulai dari interaksi negatif
kecil dengan pendidik hingga penurunan motivasi. Penerapan Academic buoyancy membutuhkan
ketenangan, manajemen stres dan tekanan, serta kepercayaan diri dari peserta didik (Martin & Marsh,
2008). Sedangkan Academic buoyancy berkaitan dengan penurunan kecil dalam ketahanan akademis, di
sisi lain, Academic buoyancy relevan dengan pengalaman yang sangat merugikan seperti tantangan
personal atau di lingkunganmasyarakat, prestasi rendah yang kronis, perilaku merugikan diri sendiri yang
kronis, dan bencana alam, seperti penutupan sekolah karena pandemi COVID-19 pada beberapa tahun yg
lalu (Anderson et al., 2020). Untuk mempertimbangkan pengembangan ketahanan akademik peserta didik
dapat dimulai Academic buoyancy sebagai kuncinya. Martin (2013) menemukan bahwa Academic
buoyancy memiliki pengaruh langsung dan positif terhadap hasil negatif tingkat rendah, seperti
kecemasan dan kontrol yang tidak pasti dalam kinerja akademik. Namun, peran akademisi untuk
mengurangi Academic buoyancy tingkat tinggi dengan hasil negatif melalui self~handicapping dan
disengagement di sekolah.

Studi lain menemukan bahwa academic buoyancy terkait dengan rendahnya tingkat kecemasan
ujian untuk sampel siswa sekolah menengah dari Inggris (Putwain, Connors, Symes, & Douglas-Osborn,
2012). Namun, academic buoyancy berbeda dari beberapa lainnya strategi coping yang digunakan siswa,
seperti mempersiapkan diri secara mental untuk ujian dan mencari dukungan sosial. Academic buoyancy
memiliki hubungan paling kuat dengan tingkat yang lebih rendah dimensi emosional dan fisiologis dari
kecemasan perasaan ketegangan dan gejala tubuh tetapi juga terkait dengan tingkat yang lebih rendah
pada kekhawatiran dan pikiran yang mengganggu, seperti memikirkan kegagalan. Selain itu, kecemasan
memainkan peran negatif yang paling kuat dalam memprediksi peran dalam studi longitudinal tentang
academic buoyancy (Martin, Colmar, Davey, & Marsh, 2010). Singkatnya, khawatir, takut, dan
pengalaman stres dan kecemasan pada tubuh memiliki dampak yang kuat pada motivasi dan strategi
untuk merespons baik terhadap kemampuan academic buoyancy.

Academic buoyancy adalah konstruksi psiko-edukasi yang relatif baru yang diinformasikan
oleh hal positif perspektif psikologi, dan berbeda dari konstruksi kognitif ketahanan. Sedangkan
ketahanan mengacu pada kapasitas individu untuk menghadapi kesulitan akut dan/atau kronis, Academic
buoyancy berupaya memahami bagaimana siswa mengatasi tekanan 'sehari-hari', kemunduran dan
tantangan yang khas dalam kehidupan sekolah (Martin & Marsh, 2008) termasuk pengalaman seperti
mendapatkan nilai lebih rendah dari yang diharapkan, mengelola tenggat waktu yang bersaing dan
mengatasi tekanan penilaian. Pengalaman seperti ini bersifat sementara misalnya penurunan motivasi dan
keterlibatan (Martin & Marsh, 2008). Yang mendasari teori tentang Academic buoyancy adalah argumen
dari psikologi positif,yang berpendapat bahwa dimensi positif kehidupan individu penting untuk
membantu merekauntuk menavigasi dimensi yang kurang positif atau menantang (Martin & Marsh,
2008). Fredrickson (2001) memperluas dan membangun teori emosi positif mengusulkan bahwa emosi
positif dan proses dapat bertindak untuk memperluas repertoar pemikiran-tindakan individu, serta
meningkatkan potensi seseorang untuk mengembangkan sumber daya pribadi. Martin dan Marsh (2008)
berpendapat bahwa fokus pada Academic buoyancy akan membangun kekuatan dan menekankan proaktif
daripada tanggapan reaktif terhadap tantangan. Fokus seperti itu juga akan ‘menekankan katalis
utamauntuk meningkatkan hasil pendidikan yang mencakup lingkungan sekolah yang sehat, adaptif faktor
intrapersonal, motivasi dan keterlibatan positif serta minat konstruktif dan sikap. Relevansinya dengan
penelitian ini bahwa Academic buoyancy pada mahasiswa Rantau dalam menghadapi tantangan sehari-
hari sangat diperlukan.

KESIMPULAN
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Hasil penelitian ditemukan bahwa dengan sampel berjumlah 200 mahasiswa memiliki hasil
yakni 24% termasuk kategori rendah, 67% termasuk kategori sedang dan 9% termasuk pada kategori
tinggi pada tingkat academic buoyancy pada mahasiswa Rantau.

SARAN

Pada hasil penelitian ini hanya mengkategorisasikan academic buoyancy pada skala kecil,
kiranya pada penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan pada skala besar. Dan pada penelitian ini tidak
menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi academic buoyancy siswa dan cara-cara untuk
mengatasi academic buoyancy pada mahasiswa rantau.
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